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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Penerapan diskusi kelompok tutor sebaya dengan meteri larutan penyangga 

pada siswa kelas XI IPA
3
 SMA Negeri 1 Telaga Biru, menunjukkan hasil 

ketuntasan belajar siswa pada siklus I sebesar 47,83 % meningkat menjadi 87 % 

pada siklus II. Dan daya serap klasikal siswa yang dicapai pada siklus I adalah 

72% meningkat menjadi 81 % pada siklus II. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan diskusi kelompk tutor sebaya pada materi larutan penyangga 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas XI IPA
3
 SMA Negeri 1 Telaga Biru. 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka ada beberapa saran yang dikemukakn 

sebagai berikut: 

1. Metode pembelajaran diskusi kelompok tutor sebaya dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa pada materi larutan penyangga, maka hendaknya guru dapat 

menerapkan dan menggunakan metode pembelajaran ini dalam proses 

pembelajaran. 

2. Untuk pembentukkan kelompok yang disertai tutor sebaya guru harus 

membagikan secara heterogen kepada setiap kelompok. 
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